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ABSTRAK

MARDIN, Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva Tetap Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Properti Yang Terdaftar Di BEI Periode
2020-2024, dibimbing oleh Akbar Azis, S.E., M.M dan Arlistria Muthmainnah,
S.E., MM

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh perputaran
piutang dan perputaran aktiva tetap terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor
properti yang terdaftar di bei periode 2020-2024. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
sektor properti yang terdaftar di bei periode 2020-2024. Sampel yang ditetapkan
dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan yang didapatkan dengan teknik
purposive sampling dengan beberapa kriteria. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas dan secara simultan perputaran piutang dan
perputaran aktiva tetap berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Aktiva Tetap dan Profitabilitas
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ABSTRACT

MARDIN, The Effect of Accounts Receivable Turnover and Fixed Asset
Turnover on Profitability in Property Sector Companies Listed on the IDX for the
2020-2024 Period, supersived by Akbar Azis, S.E., M.M and Arlistria
Muthmainnah, S.E., M.M

This study aims to examine and determine the effect of accounts receivable
turnover and fixed asset turnover on profitability in property sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period. This
research is quantitative. The population in this study is all property sector
companies listed on the IDX for the 2020-2024 period. The sample determined in
this study was 12 companies obtained by purposive sampling with several criteria.
The data collection technique used is documentation. The result of the study
indicate that partially accounts receivable turnover and fixed asset turnover have a
negative and significant effect on profitability, and simultaneously accounts
receivable turnover and fixed asset turnover have a significant effect on
profitability.

Keywords : Accounts Receivable Turnover, Fixed Asset Turnover and
Profitability
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang meningkat mengakibatkan
berdirinya dan berkembangnya banyak perusahaan besar maupun kecil. Semua
bisnis, baik yang bergerak di bidang manufaktur, perdagangan, maupun jasa, pada
umumnya memiliki tujuan yang sama: menghasilkan uang dan memastikan
kelangsungan hidup perusahaan. Seiring dengan terus berkembangnya dunia
korporat akibat globalisasi, persaingan antar bisnis terutama yang sejenis akan
semakin ketat. Penanganan dan pengelolaan sumber daya perusahaan yang efektif
sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan dan menghasilkan laba yang

signifikan.

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya, senantiasa
berfokus pada pencapaian sasaran yang telah ditentukan (Zulfitri, Z., & Syahriza,
R., 2022). Secara umum, orientasi utama perusahaan adalah meraih keuntungan
yang maksimal, sebab peningkatan laba akan berdampak langsung pada kenaikan
nilai profitabilitas. Kondisi ini pada akhirnya mampu memberikan kesejahteraan
bagi pemilik perusahaan maupun para pemegang saham (Pratami, D. R,
Mardiyati, U., & Buchdadi, A. D., 2022). Dengan demikian, semakin besar

tingkat profitabilitas yang dicapai, semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut.



Perusahaan properti termasuk dalam sub-sektor jasa yang tercatat sebagai
emiten publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sektor properti dan konstruksi.
Bidang usaha ini berfokus pada penyediaan layanan pengembangan kawasan yang
terintegrasi serta modern. Keberadaan industri properti memiliki peran strategis
sebagai indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selain itu, sektor ini
mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta mendorong
perkembangan sektor lain yang terkait. Tingginya tingkat profitabilitas perusahaan
menjadi cerminan Kkinerja yang baik, sekaligus menjadi dasar bagi pemilik
maupun pemegang saham dalam menilai kelayakan tingkat pengembalian
investasi. Namun, pertumbuhan industri ini juga melahirkan persaingan bisnis

yang semakin ketat.

Secara garis besar, keberhasilan sebuah perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya biasanya dilihat dari besarnya laba yang diperoleh. Akan
tetapi, jumlah laba yang tinggi tidak serta merta menjadi bukti bahwa aktivitas
bisnis telah berjalan secara efisien. Untuk menilai efisiensi, laba harus
dibandingkan dengan modal atau aset yang digunakan dalam menghasilkan
keuntungan, yang dikenal dengan istilah profitabilitas. Rasio profitabilitas
berfungsi sebagai ukuran kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya, baik yang berasal dari modal, aset, maupun hasil penjualan. Ukuran ini juga
menjadi alat penting dalam menilai efektivitas manajemen, karena kinerja yang
optimal tercermin dari keberhasilan manajemen menghasilkan laba maksimal bagi

perusahaan.



Profitabilitas sendiri dapat dipahami sebagai kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba yang berkaitan dengan total aset, volume penjualan,
maupun modal sendiri. Profitablitas juga mencerminkan sejauh mana perusahaan
mampu menghasilkan keuntungan dari seluruh aktivitas yang dijalankan. Oleh
karena itu, analisis profitabilitas memiliki peranan penting, khususnya bagi
investor jangka panjang. Hal ini disebabkan karena melalui analisis tersebut,
pemegang saham dapat memperkirakan potensi keuntungan yang mungkin

diperoleh dalam bentuk dividen (Munawir, 2010).

Bagi perusahaan, profitabilitas memegang arti yang sangat vital karena
laba yang dihasilkan dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pendanaan.
Laba tersebut bisa disimpan sebagai laba ditahan guna memperkuat pendanaan
internal, atau dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen
(Daryanti, 2016). Indikator profitabilitas juga lazim digunakan untuk
mengevaluasi kinerja operasional, terutama dalam menilai posisi keuangan
perusahaan. Hal ini sangat penting karena tingkat pengembalian yang memadai
diperlukan untuk menjaga keberlangsungan aliran modal ke perusahaan

(Samiloglu, F., & Akgiin, A. 1., 2016).

Setiap perusahaan pada dasarnya menginginkan profitabilitas yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, namun realitas menunjukkan bahwa tidak sedikit
perusahaan yang masih mengalami fluktuasi atau ketidakstabilan dalam tingkat
profitabilitasnya. Kondisi ini menjadi aspek penting yang perlu mendapatkan

perhatian serta kajian lebih mendalam (Pradnyaswari & Dana, 2022). Dengan



demikian, peran manajer keuangan sangat krusial, khususnya dalam menentukan
struktur modal yang tepat agar perusahaan dapat menjaga kinerja keuangan secara

optimal (Astuti & Indarto, 2020).
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Gambar 1.1 Grafik ROA Perusahaan Properti yang Terdaftar di BEI
Periode 2021-2023

Berdasarkan Gambar, menunjukkan grafik Return On Asset (ROA)
Perusahaan sektor property yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2023.
Berdasarkan gambar diatas rata-rata nilai ROA mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2021 merupakan nilai ROA tertinggi yaitu sebesar 1,61%,
dan nilai terendah terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 0,03% kemudian pada
tahun 2023 yaitu sebesar 0,04 % . Industri yang seharusnya menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan mempunyai prospek yang baik dimasa

mendatang,  justru  mengalami  permasalahan  dalam  meningkatkan



profitabilitasnya. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk melakukan berbagai
cara agar nilai profitabilitasnya membaik. Perusahaan hanya dapat mencapai laba
yang optimal apabila manajer keuangan memahami berbagai faktor yang
berpengaruh terhadap profitabilitas (Vidyasari, Mendra, & Saitri, 2021). Dalam
mengelola faktor-faktor tersebut secara maksimal, dibutuhkan strategi yang tepat
dalam manajemen aset, pengendalian biaya, serta pengelolaan utang (Fahmi,
2012). Beberapa variabel penting yang diketahui berkontribusi terhadap

profitabilitas antara lain adalah perputaran piutang serta perputaran aktiva tetap.

Salah satu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa lama piutang
berputar dalam satu periode operasi adalah perputaran piutang. Semakin cepat
piutang dapat ditagih, semakin efektif pula perusahaan dalam mengelola arus
kasnya. Rasio ini menunjukkan seberapa cepat piutang dapat diubah menjadi kas,
yang pada gilirannya memungkinkan perusahaan meningkatkan penjualan dan
mendorong pertumbuhan profitabilitas. Sudana (2015) menyebutkan bahwa
perputaran piutang berfungsi untuk menilai sejauh mana piutang berputar melalui
aktivitas penjualan. Lebih lanjut, Tiong (2017) menegaskan bahwa semakin tinggi
rasio perputaran piutang, semakin besar peluang perusahaan untuk menjalankan
aktivitas operasional yang mendukung peningkatan profitabilitas maupun ROA

(Kurniawan et al., 2020).
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Gambar 1.2 Perputaran Piutang Perusahaan Sektor Properti yang Terdaftar
di BEI Periode 2021-2023

Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa rata-rata nilai perputaran piutang
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2021-2022 nilai rata-rata
perputaran piutang menurun dari 31,6 ke 22,2. Akan tetapi pada tahun 2023 nilai
rata-rata perputaran piutang mengalami kenaikan yaitu sebesar 26,0. Penelitian
yang dilakukan oleh Yuliani (2013) menunjukkan bahwa perputaran piutang
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil serupa juga
diperoleh oleh Agleintan (2019) yang menyatakan adanya hubungan signifikan
antara perputaran piutang dan profitabilitas (ROA). Namun, berbeda dengan
temuan tersebut, Budiansyah (2016) justru mengungkapkan bahwa perputaran
piutang tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga

dari penelitian sebelumnya ditemukan bahwa tidak konsistensinya masalah



penelitian mengenai pengaruh perputaran piutang terhadap ROA, sehingga hal ini

menjadi alasan peneliti memilih ROA dalam penelitian ini.

Aset tetap merupakan harta perusahaan yang digunakan untuk mendukung
kelancaran aktivitas operasional, bukan untuk diperjualbelikan, serta memiliki
umur manfaat lebih dari satu tahun bahkan bisa tidak terbatas (Yusuf, Hasmizal,
& Dini, 2021). Keberadaan aktiva tetap sangat vital karena berfungsi sebagai
sarana dalam menghasilkan produk sekaligus menjadi penunjang utama kegiatan
perusahaan dalam upaya memperoleh keuntungan. Namun, ketidakstabilan
investasi pada aktiva tetap dapat berdampak pada fluktuasi laba, sehingga
diperlukan pengukuran untuk menilai sejauh mana efektivitas penggunaan dana
yang dialokasikan pada investasi tersebut. Efisiensi tersebut dapat dievaluasi
melalui rasio perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover) yang menggambarkan

kemampuan aset tetap dalam menghasilkan penjualan (Igbal & Kurniawati, 2020).

Aset tetap dan piutang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan, sehingga aktiva tetap dan piutang harus ditangani secara
efektif dan efisien. Lahan, gedung, peralatan mesin, transportasi bermotor, serta
berbagai aset sejenis lainnya merupakan contoh aset tetap. Menurut Bramasto
(2011), “aktiva berfungsi untuk menunjang kegiatan usaha dan berfungsi untuk
menunjang dalam menjalankan kegiatannya guna memperoleh dana”. Rasio
perputaran aset tetap menunjukkan sejauh mana aset tetap perusahaan digunakan
secara aktif dalam menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain menilai
efektivitas kapasitas aset tetap dalam berkontribusi pada penciptaan penjualan.

Jika tingkat perputaran aset tetap rendah, hal ini menandakan bahwa perusahaan



memiliki kapasitas aset tetap yang berlebih, sehingga aset yang tersedia belum

dioptimalkan secara maksimal untuk meningkatkan penjualan.
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Gambar 1.3 Grafik Aktiva Tetap Perusahaan Properti yang Terdaftar di
BEI Periode 2021-2023

Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai perputaran
aktiva tetap mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2021-2022
mengalami penurunan yang drastis dari 302,3 ke 115,9.Kemudian pada tahun
2023 mengalami kenaikan drastis sebesar 328,0. Hasil penelitian Djafar (2020)
menunjukkan bahwa perputaran aktiva tetap memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan temuan Aridiyawan (2022) justru
berbeda karena menyimpulkan bahwa perputaran aktiva tetap tidak memberikan
pengaruh terhadap profitabilitas. Melihat adanya fenomena serta perbedaan

temuan dari berbagai penelitian sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan



pengujian kembali guna membuktikan pengaruh perputaran piutang dan aktiva

tetap terhadap profitabilitas.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dalam bagian latar belakang,
maka penulis menetapkan judul “Pengaruh Perputaran Piutang dan Aktiva
Tetap Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Properti Yang

Terdaftar di BEI Periode 2020-2024”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat ditentukan

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah perputaran piutang berpengaruh postif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode
2020-2024?

2. Apakah perputaran aktiva tetap berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor properti yang terdaftar di
BEI periode 2020-2024?

3. Apakah perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sector

properti yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penulis

menentukan tujuan peneltian sebagai berikut
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1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap
profitabilitas pada perusahaan sector properti yang terdaftar di BEI periode
2020-2024

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh perputaran aktiva tetap terhadap
profitabilitas pada perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode
2020-2024

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh perputaran piutang dan
perputaran aktiva tetap terhadap profitabilitas pada perusahaan sector

properti yang terdaftar di BEI periode 2020-2024

1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan pada dasarnya diharapkan mampu
memberikan kontribusi positif baik secara langsung maupun tidak langsung di
masa mendatang. Begitu pula dengan penelitian ini, yang memiliki beberapa

manfaat yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak terkait.

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan sekaligus
referensi bagi perusahaan-perusahaan di sektor properti yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Temuan penelitian ini dapat membantu manajemen dalam
menentukan kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan struktur
modal kerja serta perputaran aktiva tetap untuk meningkatkan efektivitas

perusahaan di masa depan.



11

1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dengan
memberikan referensi yang relevan untuk kajian yang memiliki tema atau metode
serupa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan, baik dalam ranah akademis maupun praktis, terkait pengaruh

variabel keuangan terhadap profitabilitas perusahaan.
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BAB V
PENUTUP
51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan
yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Perputaran Piutang dan Aktiva Tetap
terhadap Profitablitas pada Perusahaan Sektor Properti Yang Terdaftar di BEI

Periode 2020-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perputaran Piutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Profitablitas (ROA). Artinya semakin tinggi perputaran piutang justru
menurunkan tingkat profitabiltas perusahaan . Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan piutang pada sektor properti belum optimal. Kebijakan
penjualan kredit yang agresif menimbulkan peningkatan beban biaya,
sehingga berdampak pada penurunan laba bersih perusahaan.

2. Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh negative dan signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya investasi
pada aktiva tetap belum mampu dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung peningkatan penjualan. Beban penyusutan dan perawatan
aktiva tetap yang tinggi menjadi faktor yang menekan tingkat profitabilitas
perusahaan properti.

3. Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva Tetap secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,751, yang berarti bahwa

75,1% variasi profitabilitas dapat djelaskan oleh kedua variabel tersebut.



5.2

5.3
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Sementara itu, 24,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian , seperti kebijakan pendanaan, efisiensi biaya, maupun kondisi

makroekonomi.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,

antara lain:

. Variabel independen yang digunakan hanya mencakup perputaran piutang

dan perputaran aktiva tetap, sehingga faktor-faktor lain yang juga dapat
memengaruhi profitabilitas, seperti likuiditas, struktur modal, maupun
perputaran persediaan, yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Periode penelitian terbatas pada tahun 2020-2024, sehingga belum mampu
mencerminkan kondisi jangka panjang industry properti di Indonesia.

Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan di BEI. Hal in menyebabkan keterbatasan informasi, karena

tidak semua data internal perusahaan dapat diakses secara terbuka.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi Perusahaan Sektor Properti

a)

b)

Perusahaan perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang,
Khususnya dalam hal kebijakan penjualan kredit dan penagihan,
agar tidak menimbulkan beban biaya yang berlebihan.

Perusahaan juga harus lebih selektif dalam melakukan investasi
pada aktiva tetap, serta memastikan bahwa aset yang dimiliki dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung peningkatan

penjualan dan laba.

2. Bagi Investor

a)

Investor sebaiknya memperhatikan rasio perputaran piutang dan
aktiva tetap sebelum mengambil keputusan investasi pada
perusahaan sektor properti. Kedua rasio ini dapat menjadi indikator

penting untuk menlai efisiensi pengelolaan aset perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti perputaran
modal kerja, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

Memperpanjang periode penelitian lebih dari lima tahun, agar
dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai tren
profitabilitas properti di Indonesia.

Menggunakan metode analisis yang lebih beragam, misalnya

regresi panel data untuk meningkatkan ketepatan hasil penelitian.
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